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ABSTRAK

Mubammad Anas.105 251 1046 16.2020.4nalisis Pelaksanaan Lelang
Benda Juminan Gadai Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional
Tentang  Rahn  Di  Pegudaian  Syariah Cabang  Pasar  Baru
Bantaeng.Dibimbing oleh Bapak Saidin Mansyur, S.S.,M.Hum dan Bapak
Fakhruddin Mansyur, SE I ME 1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang mekanisme dan
prosedur pelaksanaan lelang benda jaminan gadai di Pegadaian Syariah
Cabang Pasar Baru Bantaeng dengan Kemudian menganalisis  data
menggunakan analisis kualitatif yang bersifat non statistik.Sumber data
yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan yaitu wawancara dengan
pengelola UPC Pegadaian Syariah Bantaeng.

Hasil penelitian yang penulis dapaikan iaitu dalam peraktiknya di
Pegadaian Syariah Cabang Pasar baru Bantaeng ketika marhun dijual dan
hasil penjualan tersebut tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya maka
pthak murtahin tidak meminta kckurangannya, tetapi dalam Fatwa DSN dan
surat Rahn, Rahin wajib untuk melunasi kekurangan hutang tersebut. Jika
rahin tidak tidak memenuhi kewsjibannyd maka akan - menimbulkan
kerugian dari pihak murtzahin.

Keywords : Rahn, lelong, Sfatwa dsn

vi



ABSTRACT

Muhammad Anas.105 251 1046 16. 2020.4nalysis of the Implementation
of Pawn Collateral Auction Based on the Fatwa of the National Sharia
Council concerning Rahn at the Pasar Baru Bantaeng Branch of Sharia
Pawnshops.Supervised by Mr. Saidin Mansyur, SS, M.Hum and Mr.
Fakhruddin Mansyur, SE 1., ME L.

This study aims to determine the mechanisms and procedures for
implementing the auction of pledged collateral objects at the Syariah
Pawnshop, Pasar Baru Bantaeng Branch. Then analyze the data using a non-
statistical qualitative analysis. Sources of data obtained from the results of
field research are interviews with managers of Bantaeng Syariah Pegadaian
UPS.

The results of the research thai the authors get are in practice at the
Bantacng Pasar Baru Branch Syariah Pegadaian when the marhun is sold
and the proceeds from the sale are not sufficient to pay off the debt, the
murtahin does not ask for the shortage, but in th¢ DSN Fatwa and Rahn's
letter, Rahin is obliged to pay off the debt shortage. If rahin does not fulfill
its obligations, it will cause losses to the murtahin.

Keywords: Rahn, auction, fatwa, etc.
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tersayang ayahanda Elliang dan ibunda Hj. Nurwati serta kepada keluarga
penulis yang tiada hentinya mendoakan dan selalu memberi support
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. memberi dorongan moral
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk membangun masyarakat adil, sejahtera dan makmur
perlu melakukan pembangunan nasional yaitu pembangunan di sektor
ekonomi.untukmenggerakkan pembangunan ini tentu membutuhkan
dana yang begitu besar. Dampak dari kegiatan pembangunan
berpengaruh terhadap kebufuhan dana dan kebanyakan dana yang
dibutuhkan diperolehdari transaksi simpan pinjam.

Diperlukan suatu lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan
dana yang digunakan untuk mengimplementasikan pembangunan.
Masyarakat telah mengetahui bahwa ada lembaga keuangan non bank
yang disebut pegadaian, lembaga ini merupakan milik dari
pemerinial Dimana masyarakat berhak mendapatkan pinjaman berupa
gadai.

Dalam pasal 1 peraturan lelang disebutkan bahwa peraturan
penjualan di muka umum di Indonesia nulai sejak 1 April 1908,
Adapun vang dimaksud penjualan di muka umum adalah sebagai
berikut :

"Pelelangan  dan  penjualan barang yang diadakan dJd

mukaumum  dengan penawaran  harga yang semakin

meningkat, dengan persetyjuan  harga yang semakin
meningkal atau dengan pendafiaran harga atau orang-orang
yang diundang atau sebelumnya sudah diberitahukan tentang

pelelangan dan penjualen, atau kesempatan yang diberikan
kepada pelelang atau pembeli untuk menawarkan harga",




Disebutkan bahwa lelang sama seperti jual beli, dimana
pembeli saling menawar harga tinggi tethadap barang yang dijual di
depan banyak orang , sampai pada tawaran tertinggi, dan pembeli
dengan tawaran tertinggi berhak membeli barang tersebut.

Lelang dikiaskan dengan ba’i muzayadah dimana dijelaskan
dalam figih. Ba’i muzayadah dapat dijelaskan bahwa suatu transaksi
niaga di mana produsen atau penjual menawarkan jualannya di
khalayak ramai guna ‘unluk memancing konsumen untuk saling
menawar dagangannya dengan nilai yang lebih diatas dari tawaran
konsumen' lzin, ketika sudah didapatkan tawaran yang paling tinggi
diantara tawaran yang lain , produsen dan konsumen yang memiliki
tawaran tertinggi tersebut akan melakukan akad dan penjual akan
menyerahkan barangnya dan konsumen akan mengambilnya.

Diambil daii salah satu jurnal Ana Selvi KHaeruonisa dalam
jurnal tersebut menggambarkan pandanganislamterhadap sistem jual
beli'. Digambar dalam islam ada beberapa hukum yang mengatur tentan
Jual beli agar dapat mempermudah dalam melaksanakan transaksi dan
agar kerugian dalam melakukan transaksi dapat terhindarkan.
Disebutkan juga bahwa sering terjadi kecurangan manipulasi dalam
pelaksanaan penjualan (lelang). Jual beli dalam hal i lelang i
bolehkan dalam figih dan undang-undang jika terjadi kesepakatan

antara rahin dan murtahin .

' Ana Selvi Khaerunni sa, Jual Beli Lelang Perspektif hukum Islam, Jurnal
Penelitian Hukum Ekonomi Syariah. Cirebon : 2015



Sistem lelang dalam pegadaian syariah berlaku pada nasabah,
ketika seorang nasabah tidak maimpu meimbayar hutangnya ketika telah
Jatuh tempo, maka penjualan barang gadai setelah jatuh tempo adalah
sah. Seperti yang di maksud dari pengertian hakikat gadai itu sendiri,
laitu sebagai kepercayaan dari suatuhutang untuk di pepuhi harganya,
apabila yang berhutang tidak mampu untuk membayar hutangnya
kepada yang berpiutang, Dikarenakan barang gadai memiliki nilai jual
dan dapai dijual untuk mebayar utang, dengan cara mewakilkan
penjualan kepada yang adil dan terpercaya.

Jual beli lelang merupakan suatu sarana yang tepat untuk
inehampung - para  pemoeli  untuk  mendapatkan barang  yang
diinginkan Jual beli dalam sistern lelang harus mempunyai sistem
manajemen yang profesional dalam menjalankan tugas dan peranan
dalam nasyarakat, sehingga tercipla sistemn pelelangan yang berataskan
keadilan dan kejujuran pada masyarakat.

Metode pemasaran. ada kalanya tidak berlangsung baik
karena adanya aspek ketidakjujuran yang mengaturnya hanya untuk
mendapatkan profit yang diharamkan dalam hukum islam, apabila
penjual dan pembeli menggunakan uang, fasilitas ataupun servis untuk
memenangkan tender atau lelang  yang sebenarnya tidak inemenuhi
kriteria yang dikehendaki atau yang ditetapkan.

Dalam pelaksanaan penjualan barang gadai atau lelang di

Pegadaian syariah tidak terlepas dari aturan Dewan Syaniah Nasional,



dijana Dewan Syariah Nasional mengeluarkan  No.25/DSN-
MUVH/2002, sebagai wujud suport  atas peningkatan gadai syariah,
tentang Rhan, yang memiliki hukum pemasaran benda gadai (marhun,.
Pada pengaplikasian pemasaran benda gadaifmarhun), fatwa DSN ini
yang menjadi landasan utama praktik pemasaran batang yang di gadai
di pegadaian. Namun pada pengaplikasiannya banyak terdapat
penyelewengan basis syariah seperti pemasaran yang melanggar isi
akad iaitu benda tidak dipasarkan di halayak umuim Pada saat penjualan
benda jaminan kemudian terdapat kelebihan profit, rahin tidak
mendapatkan hak atas kelebihan tersebut sedangkan - ketika profit
penjualan Kurang, vahin tidak berkewajiban membayar atas kekurangan
tersebut. Pada fatwa DSN di paparkan bahwa kewajiban rahin atas
kekurangan dan hak rahin atas kelebihan.

Berlandaskan uraian yang telah disebutkan diatas, maka
bermaksud membahas permasalahan ini dalam sebuah skripsi yang
berjudul:"  ANALISIS = PELAKSANAAN LELANG BENDA
JAMINAN  GADAI BERDASARKAN FATWA DEWAN
SYARIAH NASIONAL TENTANG RAHN Di PEGADAIAN

SYARIAH CABANG PASAR BARU BANTAENG.

. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada latar belakang yang ada, ada beberapa
pokok masalah yang akan diuraikan dan menjadi objek diskusi dalam

skripst ini. Adapun pokok masalah yang akan didiskusikan yaitu



1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan lelang benda Jjaminan gadai
berdasarkan  Fatwa Dewan Syariah  Nasional No.25/DSN-
MUV/III2002 Di Pegadaian Syariah Pasar Baru Bantaeng?

2. Bagaimana prosedur pelaksanaan lelang benda jaminan gadai di
Pengadain Syariah Pasar Baru Bantacng dalam tingaun hukum islain
?

C. Tujuan Penelitian

a. Agar dapal memahami bagaimana kesesuaian mekanisme pelelangan
yang diterapkan dalam pegadaian syariah yang bercabang di daerah
Pasar Baru Bantacng dengan fatwa DSN tentang Rhan

b. Agar dapat memabami bagaimana kesesuaian piosedur pelelangan
vang diaplikasikan oleh Pegadaian syariah yang bercabang di daerah
Pasar Baru Bantaeng dengan dengan hukum syariat dalam islam,

D. Manfaat Penelitian

a. Dan segi teontisnya, dengan penelitian ini diperlukan untuk
memberikan pemahaman baik kepada penulis maupun masyarakat
terhait pelaksanaan plelang barang jaminan gadai secara huhum
islam atau syari’ah, dan diharapkan dapat membentangkan lebih luas
ilmu pengetahuan dan ilmu hukum islam.

b. Sebagai sumur referensi bagi peneliti dan mahasiswa yang ingin
membentangkan dan melangsungkan pegadaian dalam konsep islam

dan merupakan usulan untuk karyawan lembaga keuangan non bank



(pegadaian) serta pemahaman terhadap orang-orang  yang
menggadaikan.
¢. Sebagai alat untuk memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar
sarjana di Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Makassar.
E. Metode Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan terarah,
diperlukan metode penelitian yang sesuai dengan masalah yang penelili
hendak pecahkan.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan terjun langsung kelapangan.Di mana data vang dianalisis

merupakan data yang tidak berbentuk angka.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN UMUM TENTANG RAHN

1.

Pengertian Rahn

Ralhin dalam bahasa Indonesia disebut gadai. secara bahasa
berarti tetap, kekal dan jaminan, Hukum gadar yang sedang
berlangsung  di Indonesia yaitu tangguhan.Gadai merupakan
kesepakatan perpindahan barang sebagai tangguban terhadap sarana
pembiayaan yang  diberikan.Secara terminologi gadai. adalah
penangguhan svatu benda serta hak sehinggah bisah dijadikan
sebagaia pembayaran dari benda tersebut. Dijelaskan dalam undang-
undang hukum perdata rhan bisa dijelaskan sebagai hak yang di
beikan kepada pihak murtahin (pegadaian) atau yang' mewakili
dengan namanys untuk  memberikan pegangan seuiudnya kepada
rahin  untuk  melakukan  penebusan terhadap apa yang
ditangguhkannya dengan cara didahulukan dari pada vang lainnya.
Namun dengan membayar dava yang telah dipakai untuk melelang
barang tersebut dan mempertahankannya .

Menurut Azhar Basyir gadai adalah menggunakan suatau
benda untuk menjadi suatu tanggungan uang, untuk mendapatkan
pinjaman atau pembiayaan yang di sediakan oleh pihak murtahin

(pegadaian) atau yang mewakili atas namanya.



Sedangkan rahn dalam hukum adat dijelaskan bahwa
ineminjam sejumlah uang atau mendapatkan suatay peinbiayaan
dengan cara memberikan tanahnya untuk ditangguhkan kepada
murtzhin (pegadaian) dan pihak murtahin dapat mengambi manfaat
dari tanah tersebut namun tidak menjadi hak miltk atas tanah
tersebut karena hak milik atas tanah tersebut masih menjadi milik
rahin kemudian rahin dapat mengambil kembali tanah jaminan
tersebut dengan mencbus kembali dan metbayar sesuai dengan
yang telah disepakati sebeluimnya.

Ar-rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam
atas puyaman yang diterimanya.Barang yang ditaban tersebut
memiliki nilai ekonomis.Dengan demikian pihak yang menahan
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil seluruh atan sebagian
piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan babwa Rahn adalah
semacam jaminan hutang atau gadai.’

Pemilik barang gadai disebut rahin dan orang yang
mengutangkan iaitu orang yang iengambil barang tersebut dan
menahannya disebut murtahin, sedangkan barang yang di gadai

disebut marhun’.

? Muhammad SyafiiAntonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, Jakarta:
Tazkia Institute, 1999, him.184

3Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jakarta : Pena Pundi Aksara , cet 1,2006, hlm. 187




Dikenal istilah atau penyebutan terthadap pihak yang terlibat
didalam transaksi gadai iaitu rahin adalah yailg menjaminkan
bahangnya dan murtahin yang memberikan pinjaman dan menahan
barang rahin lalu barang jaminan disebut dengan marhun dan uang
yang di pinjamkan disebut imarhun bih

Figih islam mengenal perjanjian gadai yang di sebut rahn
laitu perjanjian menahan suaty barang sebagai tanggungan hutang,
Ada puna'rif {definisi) menuruf istilah syat' talah jmenjadikan suatu
benda yang mempunyai nilai harta dalam pandangan syara’ untuk
kepercayaan suatu hutang, sehingga memungkinkan mengambil
seluruh atau sebagion hutang dari benda itu.

Ta'rif yang lain terdapat dalam kitab al-Muglniyang dikarang
oleh Ibnu Quddama yang artinya sebagai berikut:

Suatu benda vang dijadikan Kepercayaar suatu hatang uniuk

dipenuhi dari nilainya, nilai yang berhutang tidak sanggup

membayarnya dari orang yang berpiutang,

Al-lman Abu Zakaria Al-Anshori memastikan ta'rif ar-rahn
didalam kitab Fatkhul Wahad aitinya . membuat barang yang
berjiwa harta ( harta benda) sebagai kepercayaan dari (harga) barang
tersebut bila hutang tidak dilunasi.

Terdapat kesesuaian terhadap pendapat di atas:

a. Salah satu unsur hutang piutang adalah gadai

b. Untuk suatu ideologi dari orang yang berpiutang, maka

orang yang berhutang menggadaikan barangnya (ain
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maliyah) sebagai jaminan terhadap hutangnya itu, yang
disebut dalam /a'if dengan kata Kepercayaan.

Dengan menjual benda jaminan dapat melunasi seluruh
atau sebagian hutang orang yang berhutang. Dan bila
terdapat kelebihan dari penjualan benda itu, sedangkan
Orang yang menerima . jaminan (yang berpiutang) ia
mengambil  sebagian  yaitu - sebesar uang  vang

dipinjamkannya.

. Barang dapat dikuasai oleh murtahin ietapi tetap menjadi

milik rahin

Gadai menuiut syariat islam berari; penahanan atau
pengekangan, sehingga dengan akad gadai menggadai
kedua belah pihak mempunyai tanggung jawab bersama,
yang punya huiang bertanggung  jawab  melunasi
hutangnya dan orang yang berpiutang bertanggung jawab
menjamin keutuhan barang Jaminannya. Dan bila hutang
telah dibayar maka penahanan oleh sebab akad ity menjadi
lepas.

Ditemukan kosa kata yajalu dan Ja’ala yang mempunyai
pemaknaan dijadikan atau menjadikan, menjdaikan atau
dijadikan di sini daoat dijelaskan bahwa pelaksanaan
gadai harus oleh pemilik harta benda tersebut sebab yang

bukan pemilik harta benda tidak dapat menggadaikan atau
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menangguhkan kepada pihak yang menyediakan jasa

gadal yaitu pegadaian.

Dapat dilihat pada penguraian diatas pengertian gadai dalam
dalam islam yang disebut dengan Rahn.Dalam istilah hukum perdata
disebut dengan istilah pand and Hyotheek menurut bunyi pasal 1162
BW, Hyotheek adalah "suatu hak kebendaan atas suatu benda yang
bergerak, bertujuan untuk mengambil pelunasan suatu batang dari (

pendapatan penjualan ) benda itu",

Dilihat dari - penafsiran dalam islam tentang gadai diatas |
gadat mennliki nilai-nitai yang tinggi sepeiti soaial, tolong menolong
dan tidak bertujuan mendapatkan profit vang berlebihan *.

Berlandas dari beberapa pengertian dan pemaknaan baik dari
segi pandangan istam, hukvol adat dan hukum perdata. dapat
disimpulkan dari beberapa penafsiran diatas terkait objek perjanjian
rahn dan objek gadai berupah barang yang mempunyai mlai harta
sepetti mobil, tanah, emas, rumah dan lainnya. Adapun istitab-istilah
dalam perjanjian gadai menurut hukum islam adalah sebagai berikut:
a. Pemilik barang atau penggadai disebut rakin
L. Orang yang menerima barang gadai disebut muriahin

¢. Barang yang digadai disebut marhun

*Chuzaimah T. Yanggo, Hafiz Anzhory, Problematika Hukum [siam
Kontemporer. Jakarta : 2004 hlm.79-82
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Marhun ditangan murtahinhanya berfungsi sebagai jaminan
hutang dari ru/in Barang jaminan itu baru dapat dijual dalam waktu
yang telah disepakati oleh kedua pihak dan hutang tidak dapat
dilunasi oleh rahin.Oleh karena itu hak murtahin terhadap barang
Jaminan hanya apabila rahin tidak melunasi hutangnya. Dalam
hukum islam, gadai seperti ini termasuk salah satu akad muamalah
yang diperbolehkan dengan harus memenuhi syarat dan kualifikasi
tettentu,

Dasar Hukum Rahn

Dalam islam gadai hukumnya boleh. Referensi atau dasar

hukum dalam al-Qui'an terdapat pada QS.al-Baqgarai ayat 283, jaitu ;
23l iy iy o i3 g B 3 S 1 1 e Lo G
Osbard Los B8 54008 200 4008 L&) fya 7 B0l 1 0256 Y 5705 i s A3d o3

Terjemaharn :

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermwamalah tidak secara
tunai) sedangkan kamu (idak memperoleh seorang penulis,
maka hendakiah ada barang langgungean yang dipegang
(oleh yang berpiutang). Akan tetapi Jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yong lain, maka hendaklah yang di
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah " ia  bertakwa  kepada  Allah tuhannyva;  dan
Janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.
Dan  barang siapa  yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan’

Dalam QS.Al-Bagarah ayat 283 dijelaskan bahwa gadai pada

esensinya inerupakan salah satu bentuk dari ide muamalah dengan

hlm. 49

> pp Muhammadiyah , Ai-Qur'an Dan Terjemahan , Yogyakarta : Gramasurya,
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menekankan kepercayaan dan salin tolong menolong, Disebutkan
juga pada ayat ini " barang tanggungan di pegang ( oleh yang
berpiutang)”. Dalam dunia keuangan barang jaminan juga dapat
disebut dengan barang jaminan gadai atau bahan pegadaian’.

Dalam hadist landasan dasar dibolehkannya gadai terdapat
pada hadist Nabi Muhammad SAW . Yaitu :

28 Sa e jo & g dal ) pasts e lalada i iy il 0 Lo o 0 5
Terjemahan :
Sesungguhnya nabi Mvhammad Shaflallahu Alaihi Wasallam
membeli dari seorang yahudi bahan makanan dengan caru
hutang dan mienggadaikan baju besinya.(HE. Al-bukhori dun
Muslim)’.
Dalam hadist ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
SAW. Pernah membeli bahan makanan kepada kaum yahudi dengan
cara berhutang dan menggadaikan baju besihnya sebagai penguat
transaksi tersebut. Kemudian dalam hadist riwayat Tirmidzi, iaitu -
o a3 5 8 ey B 1S 1 055 L ol B e S B 5 T
Terjemahan:
Hewun yung dikendarai upabila digadaikun dan susu {dari
hewan) di minun apabila hewannya digadaikan. Wajib bagi

yang mengendarainya dan  minum, (untuk) memberi
nafkahnya. (HR. Termid=i)®.

5

Muhammad Syati Antonio, Bamk Syvariah Dan Teori Praktik, Jakarta - Gema
Insani Perss, 2001, him. 128

7 HR. Bukhori No. 2513 dan Muslim No 1603

*HR AT-Tirmidzi Hadist No. 1258
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Dalam hadis diatas menjelaskan hak-hak dan kewajiban bagi
yang melakukan akad gadai AMurtuhin bisa memakai kendaraan yang
di tangguhkan asal ia mau merawatnya.

Sebagian pemuka agama telah berunding dan mendapatkan
kesesuaian pendapat bahwa rahn dalam islam dibolehkan atau
dihalalkan  transaksinya. Bahkan.  para  ulama  tidak
mempermasalahkan landasan hukum yang ada bahkan para ulama
weniambahkan bahwa taln di fupukan untuk orang yang dalam waktu
bepergian_dan tidak “bepergian artinva semua bisa melaksanakan
transaksi gadai asal memenuhi syarat dan tidak melanggar syariat

islany.

. Syarat Dan Rukun Rahn

Dalam menjalankan pegadaian syariah, pegadaian hargs memenuhi
rukun gadai syariah. Rukun gadai tersebut antara lain -

a. Kedua pihak melakukan ijab Kabuliaitu rahin (pemilik
Darang) dan nurtahin (yaog memberikan pinjaman) agar
mendapatkan kesepakatan gadai.

b. Ada rahin (pemilik barang gadai) dan murtahin (pthak yang
menerima gadai)

¢. Harus ada objek gadai (marhun) barang yang digunakan oleh
rahin untuk dijaminkan agar mendapat pinjaman atay

pembiayaan.
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d. Pinjaman yang diberikan oleh muriahin kepada rahin
(marfun bily adalah sejumlah uang yang diberikan atas
barang yang di gadaikan.

¢. Yang melaksanakan akad transaksi gadai harus berakal sehat,
dapat dipercaya dan memiliki barang dan menjadi pemilik
sah barang tersebut.

Syarat syarat gadai yaitu;

1. Adanya bagian-bagian yang fterlibat dalam transaksi
gadai (rahn) dalam hal ini adalah rahin (pemilik harta
benda) ‘dan murtahin (yang memberikan pinjaman)
diharuskan inemenuhi syarat-syarat yang ditetapkan
dalam fatwa DSN iaitu berakal sehat, dapat dipercayai
dan kelayakan untuk melaksanakan transaksi ke
pemilikan.

2. Syarat rahn

a. ljab kabul harus berdiri sendiri dan tidak boleh
berkaitan dengan hal apapuf termasuk syarat
tertentu dan hal yang terjadi kedepannya atau
yang terjadi dimasa yang akan datang

b. Pemberian pinjaman yang berupa uang (hutang)
dan penyerahan barang memiliki bagian yang
sama halnya dengan jual beli yang tidak boleh

berkaitan dengan hal apapun termasuk syarat
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tertentu dan hal yang terjadi kedepannya atau
yang terjadi dimasa yang akan datang
Marhun bin (hutang)

a. Marhun bih adalah hak wajib yang mestinya
diberikan  atau  dikembalikan  kepada yang
memiliki hak milik pasti.

b. Marhun bifi harus dipastikan dapat dimanfaatkan
sebab pinjaman atau hutang (murhun bih) yang
tidak dapat dipakai atau diambil manfaat darinya
inaka dapat dikatakan tidak sah dalam pandangan
islain,

¢. Marhun bih (hutang) harus memiliki kuantitas
atau  jumlah, besarannya sehingga dapat
dikatakan sah | samun ketika rmarfin bik
(hutang) tidak memiliki kuantitas yang pasti
maka dapat dipastikan tidak sah.

Murhun (batang jaminan)

Imam Maliki menjelaskan mengenai masalah tentang
marhun (barang jaminan) dimana diuraikan bahwa tidak
semua jenis harga yang terdapat pada seluruh jenis Jual-
beli.Seperti pada transaksi terhadap mata uang dan
pokok modal yang terdapat pada saham yang terkait

dengan dengan jaminan.Hal itu karena mata uang
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disyaratkan kas atau kontan yakni masing masing sisi
dapat mencrimanya.Hal ini yang menjadikan akad gadai
dari hal tersebut tidak di boleh terlaksana. Sama halnya
dengan harta modal saham.Walaupun pendapat dari
imam  maliki  dianggap tidak terlalu  berpengaruh
terhadap permasalahan ini’.
Syarat gadai yang dijelaskan oleh imam Syafi’i dapat dibagi menjadi
dua.
1. Syarat wajib
Syarat wajib yang di maksud adalah pemindahan

batang, jika tidak dilakukan akan mengakibatkan

akad gadai menjadi batal. Kemudian hal yang
berkaitan dengan barang yang dijaminkan sudah
beipindalhi tangan kepada murtahin (yang wemberikan
pinjaman) baik di sewakanataupun dipinjamkan
sebelum ~akad dilakukan  maka syarat untuk
mengambil kembali barang jaminan iaitu pengpadai
itu sendiri.
2. Syarat-syarat agar gadai dapat dikatakan sah:

a. Akad

Dalam mennyelesaikan hutang piutang tidak

terkait pada syarat yang tidak diwajibkan yang

9httpsa//ekituntas.com/2019/04 pada tanggal 25 Desember 2020
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terdapat dalam akad dikarenakan akan menjadi
hal yang membatalkan transaksi ralm.
b. Pihak yang melakukan akad

Kedua pihak yang terlibat dalam transaksi rahn
diwajibkan harus berakal sehat, sudah baligh, dan
yang tidak diperbolehkan untuk melaksanakan
transaksi rahn iaitu orang yang tidak waras dan
oraiig yang belun baligh atau masi di bawah
umur.

Ulama fikih berpendapat bahwa persyaratan untuk dapat
dikatakan sah terhadap transaksi padai isitu terkait hal-hal sepeiti
ketentuan-ketentuan terhadap yang melaksanakan akad gadai (rahin
dan murtahin) | ketentuan-ketentuan akad, ketentuan-ketentuan
hutang dan ketentuang yang terkait dengan agunan.

Dijelaskan bahwa ketentuan terhadap pihak yang melakukan
akad gadai di harus dan diwajibkan untuk mengetahul hukum atau
memiliki - sedikit pengetahuan tentang  hukum.Beberapa ulama
memberikan ketentuan bahwa yang melakukan akad gadai haruslah
orang sudah baligh berbeda dengan pandangan imam Hanafiah yang
inembahaskan bahwa ketentuan bagi orang yang melakukan akad
gadai tidak harus baligh.

Ulama Madzhab Hanafi mengatakan dalam akad rahn tidak

boleh dikaitkan dengan syarat tettentu atau dikaitkan dengan masa
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yang akan datang, karena akad rahn sama dengan akad jual beli,
Apabila akad tersebut dibarengi dengan syarat tertentu atau dikaitkan
dengan masa yang akan datang, maka syarat itu menjadi batal,
namun akad tetap sah. misalnya, debitur mensyaratkan apabila
tenggang wakiu hutang telah habis dan hutang belum tetbayar, maka
rahn itu diperpanjang satu bulan atau kreditur mensyaratkan barang
agunan itu dapat dimamfaatkan. Ulama Mazhab Maliki, Mazhab
Syafl'i dan Mazhab Hanbali mengatakan bahwa apabila syarat itu
adalah yang mendukung kelancaran akad tersebut, maka syarat
tersebut diperbolehikan, tetapi apabila syarat tersebut bertentangan
dengan tabiat akad ru/m, maka syarat vang dewikian itu batal,
Kedua syarat dalam contoh diatas ( perpanjangan rahn satu bulan
dan agunan boleh di manfaatkan), termasuk syarat yang tidak sesuai
dengan dengan tabiat rahn, sehingga syarat tersebut dinyatakan batal.
Syarat yang diperbolehkan adalah, misalnya untuk sahnya rahn
tersebut pihak kreditur meminta agar dalam pembuatan akad itu
hendaknya disaksikan oleh dua orang saksi.Sedangkan syarat yang
batal misalnya apabila disyaratkan bahwa agunan tersebut tidak
boleh dijual ketika rahn tersebut jatuh tempo, padahal debitur tidak

10
mampu membayar hutangnya.

Sutan Remy Sjahdeini, op.cit., him 79
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B. TINJAUAN UMUM TEORI LELANG

1. Pengertian Lelang

pada saat sekarang ini seseorang memerlukan orang lain
untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Dimana seseorang telah
membutuhkan berbagai macam kebutuban seperti kebutuhan rohani
dan jasmani, baik kebutuhan materi. maupun non materi. Diambil
contoh bahwa ada sebagian orang dapat memproduksi dengan banyak
pakaian dan ada sebagian viang yang memerlukan hasil dari produksi
tersebut begitupun pihak lainnya mempunyai hasil produksi makanan
yang berlebih dan dibutuhkan juga oleh pihak yang lain dari hal inilah
muncul dan dilakukan tukar menukar yang sejak kapan tahun telah
diatur dalam islam yang dapat disebut jual-beli.

Lelang adalah bagian dari jual beli, namun secara umum
terdapat hal yang berbeda yaitu lelang tidak memiliki hak memilih
dilakukan di depan publik dan lelang tidak mengaplikasikan tawar
menawar berbeda dengan dengan jual beli dapat melakukan tukar
menukar dan memiliki hak memilih '

Implementasi penawaran terhadap barang yang telah ditawar
oleh pihak lain dapat dijadikan menjadi tiga bagian'®:

I Ketika penjual telah melakukan kesepakatan harga vang

dilakukan oleh seorang pembeli, schingga tidak

11

Aiyub Ahmad, Figih Lelang Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif, Jakarta

- kiswah, 2004 him.3

"2 Asy-Syaukani, Naiful Authar Juz V, Beirut - Libanon, 1989, him.191
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diperbolehkan untuk pihak yang lain untuk menawar
sebelum mendapatkan izin dari penawar sebelumnya.

2. Ketika tidak ada tanda persetujuan atau penolakan yang
dilakukan oleh penjual atas penawaran seseorang maka
piltak lain dipetbolehkan dalam syariat islam untuk
Mmenawar ataupun menawar dengan harga yang lebih
tinggt dibandingkan dengan . tawaran orang yang
periama.

3. Walaupun penawaran yang dilakukan oleh orang lain
yang sudah ada tanda persetujuan oleh penjual namun
belum disahikan maka pihak lain tetap udak dibolehkan
dalam syariat islam untuk melakukan penawarana
terhadap barang vang sudah ditawar oleh orang lain.

Pengegtian jual beli datam bahasa berarti o/-Bu ", al-Tiarah

Danal-Mubadalah™, seperti yang disebutkan dalam firman Allah:
ST S PR
Terjemahan :

"mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak

akan rugi’.

Menurut istilah (terminologi) yang di maksud jual beli adalah

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai

Hendi Suhendi, Op.cit. him.67

Departemen Agama R1, Op.Cit. him 349
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nilai secara sukarela di antara kedua belah pthak, yang satu menerima
benda-benda dan pihak lain meterimanya sesuai dengan perjanjian
atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati®’. Sesuai
dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-
persyaraian, rukun- rukun, dan hal- hal lain yang ada kaitannya
dengan jual beli, schingga bila syarat- syarat dan rukunnya tidak
terpenuhi berarti tidak sesuai dengan ketentuan syara’.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual beli
adalah suatu bentuk perjanjian. Begitu pula dengan cara jual beli
dengan sistem lelang yang dalam penjuaian tersebut ada bentuk
petjanjian yang akan menghasilkan kata sepakat antara pemilik barang
maupun orang yang akan membeli barang tersebut, baik berupa harga
yang ditentukan maupun kondisi barang yang diperdagangkan. Dalam
fiqih disebut muzayadui '’

Berdasarkan .~ Kep.  Menteri Keuangan '~ RI  No.
337/KMK.01/2000 Bab 1 pasal 1 vang dimaksud dengan lelang adalah
penjualan barang yang dilakukan dimuka umum tenmasuk melalui
media elektronik dengan cara penawaran lisan dengan harga yang
semakin meningkat atau harga yang semakin menurun dan dengan

penawaran harga secara teriulis yang didahului dengan usaha

I3 Hendi Suhend, Op.Cit. him.68-98

1o

Him.23

Imam Ash-Shaft'i, Subulus Salam Juz I, Beirut : Darul Kutub al-Iimiyah, 1995,
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mengumpulkan para peminat'’. Pengertian dimuka umum
menyangkut masyarakat luas maka umumnya pemerintah ikut campur
dalam urusan lelang dan menggugat pajak dan bea lelang.

Lelang sesuai syariah juga harus dapat dipertanggung
Jawabkan secara syariat islam yaitu bebas dari segala unsur gharar,
maisir, riba dan bathil. Istilah yang digunakan adalah istilah yang
berlaku pada POGS, misalnya barang jaminan adalah marhun, secara
syatizh adalah proses  penjualan marhun sebagaimana dijelaskan
menurut fatwa DSN No.25/DSN-MUI/III-2002 butir kedua homor 5a
dan 5b yang menjelaskan tentang melelang barang dan penjualan
marhun. Misalnya sebagai berikut: penjualan machun. 1) apabila jatuh
tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk segera melunasi
hutangnya, 2) apabila rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya,
maka marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah'®.

Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak boleh bagi vang
menerima gadai menjual barang gadai yang ditcrimanya, tetapi boleh
dijual dengan syaral setelah datang masa dan tidak sanggup
menebusnya, tetapi harus dijualkan oleh yang menggadaikan atay

wakilnya dengan seizin murtahin (yang menerima gadai)Jika yang

18

Keputusan Menteri Keuangan RI, No, 304/KMK. 01/2002
Fatwa Dewan Syariah Nasional No.25 Tahun 2002 Tentang Rhan
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menggadaikan tidak mau menjualnya, maka hendaklah yang
menerima gadai memajukan tuntutan kepada hakim".
2. Dasar Hukum Lelang

Jual beli lelang (muzayvadah) dalam hukum islam adalah
mubah didalam kiiab subulus salam Tonu Adbi Dar berkata, " tidaklah
dilarang (haram) meningkatkan harga dalam menjual barang (lelang)
selagi adaa persetujuan dua pihak”. Ibnu Qudamah Ibnu Abdi Dar
mengatakan  baliwa sebagian ulama  sepakat diperbolehiannya
melaksanakan transaksi niaga lelang karena sudih menjadi kebiasaan
umat islam yangb melakukan transaksi lelang pada masa lalu, bahkan
umat islam memertukan tiansaksi lelang sebagai bagaian dari bentuk
Jual beli

Tidak ada aturan hukum yang jelas yang mengatur tentang
transaksi lelang, Tetapi dapat dikategorikau sebagai jual beli dimana
terdapat penjual dan pembeli yaitu pegadaian adalah penjual dan
nasabah atau masyarakat adalah pembeli .al-Quran menggambar jual
beli dalam Surat al-Bagarah ayat 275
Oall e il A1 o 5 5% LS ) 5054 Y 3 a)i‘sfgtagﬁg
sela 5ad Lol 2% Al i JAT G (e and W) 1 06 a0 @l

OsllA Lga 24 N el

Terjemahan:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan

o Hasbi Ash Siddieqy, Hukum Hukum Fikih Islam.Jakarta - PT Bulan Bintang,

1991, him, 402
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syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang  demikian itu, adalah disebabkan mercka herkata
(berpendaput), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal — Allah  telah  menghalalkan  jual  beli  dan
mengharamkan riba. Orang-orang vang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka buginya apa yang telah diambilnya
dahudu (sebelum dutang larangan); dan urusannya {terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di

dalamnya®.

Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman
riba Ayat ini juga mematahkan argumen kaum musyrikin yang
menentang tentang ide jual beli dalam al-qurian bahkan menyebutnya
dengan riba. Kemudian menguatkan kehalalan Jual beli secara luas
serta mengharamkan semua yang bersifat ribawi .

Ada pun hadist yang membolehkan transaksi Jual beli
(lelang), yang ditiwayatkan Abu Daud, At-Ternimdzih, An-Nasa'i dan

Juga Ahmad :

Lagr o O plall ad Lt 2oy Al iy A gl L o
A Ba O 25 oy aliy e 0 Tin 40 215005 LABATE 2, o1 6
U35 51 5% ab 50 e A (e OB bt AT U B J oo
Lozl can 530 3375 815 Laaliae (s oizd o LARAT Ui Ja, 0
sy agle & a0 ) sl a1 e Ma 5 G elile (55 it
T o OB g i b 3 s afley
Terjeman:
Anas bin Malik Ra bahwa ada seorang laki laki Anshar yang
datang menemui nabi SAW. Dan dia memintu sesuatu kepada
nabi SAW. Nabi SAW bertanya kepadanya: " apa dirumahmu
tidak ada sesuatu?” lelaki itu menjawab, ada. Dua potong
kain, yang satu digunakan dan yang lain untuk alas duduk,
serta cangkir untuk meminum air.” Nabi SAW, Berkata,”

20

https://tafsirweb.com/1041 -surat-al-baqarah-ayat-275 html, (Rabu, 4 Desember

2019, 23:41)
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kalau begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku."Lelaki itu
datang membawanya. Nabi berkata” siapa yang mau membeli
barang ini?" salah seorang sahabai beliau menjawud "sayu
mau membelinya dengan harga satu dirham."Nabi SAW,
bertanya lagi" ada yang mau membelinya dengan harga
yang lebilt mahal?" nabi SAW menawarkannya sampai dua
tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau berkata

“aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka

nabi SAW memberikan kedua barang itu kepadanya dan

beliau mengambil uang dua dirham itu dan memberikannya
kepada laki laki Anshar tersebut. (HR. Abu Daud At-

Termidzih, An-Nasa'i dan juga A hmad)®’.

Setelah melakukan pengkajian yang terkait syariat islam
didapatkan bahwa syariat islam sangat memperbolehkan bahkan tidak
ada yang mengharamkan seseorang " untuk  melakukan pemiagaan
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang banyak tetapi
harus dipastikan tidak melenceng dari apa yang disyariatkan dalam
islam. Ketentuan-ketentuan yang ada tidak adakan memjadi atuaran
belaka yang dihiraukan oleh pelaku usaha  akan tetapi  menjadi
penghalan bagi pelaku usaha  untuk tidak melakikan praktik
kecurangan atau memanipulasi pelaksanaan Jelang yaug dapat
merugikan pihak pihak yang terkait dengan pelelangan. Bahkan nabi

Muhammad SAW Pernah mengimplementasikan transaksi jual beli

dalain bentuk lelang.

3. Syarat Dan Rukun Lelang

Dalam lelang, tidak diperbolehkan bagi pembeli untuk

bersepakat tidak mengubah harga dan menghentikannnya pada

21

hitp://rafigatul-hanniah blogspot.com/2012/ 03/lelang-dalam-pandangan-

islam. htm(Rabu, 4 Desember 2019, 60.30)
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nominal tertentu padahal mereka membutuhkannya, dengan tujuan

agar penjual melepas barangnya dengan harga di bawah standar.

Namun, untuk mencegah terjadinya penyimpangan syariah

dan pelanggaran atas hak, norma dan etika kedua belah pihak dalam

prakuik lelang, syariat Islam memberikan panduan dan kriteria umum

sebagai pedoman pokok?, Pedoman tersebut sebagai berikut :

1)

2)

3)

5)

0)

7)

Transaksi di laksanakan oleh pihak yang cakap hukum
dengan atas dasar sukarela.

Objek lelang harus halal dan bermanfaat.

Kepemilikan/Kuasa Penuh pada barang yang dijual.
Kejelasan dan  transparansi balang yang dilelang tanpa
adanya manipulasi,

Kesanggupan penyerahan oleh pihak penjual.

Kejelasae  dan kepastian  haiga yang disepakati tanpa
berpotensi menimbuikan perselisihan.

Tidak ‘menggunakan cara yang menjurus pada kolusi dan
suap untuk memenangkan tawaran.

Segala bentuk rekayasa curang untuk memperoleh

keuntungan tidak sah dilakukan dalam praktik lelang. Dan para ulama,
mengkategorikan praktik tersebut dalam praktik jual beli najasy yaitu
adanya pihak vang menawar harga barang lebih tinggi padahal dia

bukan pembeli (tidak bermaksud membelinya) agar orang lain

2

Abdul Ghafur Anshori, Gadai, hlm, 101
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menawar lebih tinggi. Hal tersebut merupakan trik kotor dalam jual

beli lelang, schingga hukumnya hatam. Pada penjelasan  awal-awal

lelang dapat disamakan dengan jual beli, hal itu berlaku terhadap

rukun lelang yang memiliki kesamaan dengan rukun jual beli, berikut

syaratl dan rukun jual beli®;

1.

!Q

Penjual dan pembeli

Pelaku transaksi jual beli iaitu penjual dan pembeli atau yang
biasa disebut detigan ba’i dan mustari dibaruskan memenuti
ketentuan-ketentuan yang ada di mana penjual dan pembeli
haruslah berakal sehat , memiliki kehendak sendiri dan telah
cukup wmur (baligh)

ljab dan kabul atau biasa disebut shighat

Penyebuiannya lafadz dan hubungannya dengan ijab dan kabul
haruslah sesuai Dilihat dari uraian sebelunya dalai transaksi
Jual-beli untuk mencapai sebuah kemufakatan aritara ba’i dan
mustari harus dilakukan dengan cara tawar menawar oleh
keduanya,

Barang jaminan

Adapun ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi terlebih
dahulu agar dapat dijadikan objek gadai iaitu ;

a. Barang harus bersih

2 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, Bandung : Alfabeta, 2011, him.139-141
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Semua barang yang akan dijadikan objek jual beli
atau objek gadai harus dipastikan terdebi dajlu
apakah barang tersebut termasuk dalam golongan
benda yang mengandung unsur najis atau tidak
dan apakah benda tersebut di larang atau tidak.
Memiliki nilai manfaat

Memiliki_nilai manfaat dijelaskan bahwa apakah
kemanfaatan suatu barang termasuk golongan
kemanfaatan yang diperbolchkan oleh ketentuan
syariat islam

Hak nulik barang

Sescorang yang mengimplementasikan suatu
akad transaksi perniagaan terhadap suatu harta
benda hatuslah menjadi pemilik barang tersebut
atau mempunyai hak milik atas harta benda
tersebur ‘dan ketika seseorang yang melakukan
akad transaksi jual beli bukan pemilik barang
maka harus atas izin pemilik sah atas barang
tersebut.

Bisa memberikannya

Sescorang yang menjadi penjual harus bisa
memberikan barang tersebut kepada orang yang

membelinya dan  saat memberikannya harus



30

dalam keadaan yang sama saat melakukan
petjanjian akad jual beli,

Mengerti

Yang di maksud mengerti di sini iaitu
menyaksikan keadaan barang Sepelti kuantitas
dan kualitasnya, begitu pula terkait dengan
masalah _pembayaran . semua pihak  yang
inelakukan transaksi haruslah mengerti besaran
yang harus dibayarkan dan kapan terakhir bisa
dilakukan pembayaran,

Barang harus dikuasai di tangan

Maksudnya yaitu melakukan jual beli terhadap
suatu barang namun tidak ada ditangan penjual
ite didarang dalam agama islam yang dapat
mengakibatkan kecurangan terjadi, sebab barang
vang dijual belum diketahui keadaan aslinya
apakah barang tersebut beneran ada, walaupun
barang tersebut benar ada tetapi tidak diketahui

kondisinya apakah rusak atau tidak.



31

4. Macam Macam Lelang
Lelang dibagi inenjadi dua macam :
a.  Lelang naik
Sedangkan penawaran barang tertentu kepada
penawar yang pada mulanya membuka lelang dengan
harga rendah, kemudian semakin naik sampai
akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan
harga tertinggi, sebagaimana Lelang ala Belanda
(Dutch Auction) dan disebut dengan lelang naik**
b. Lelang turun
Lelang turun adalah suatu penawaran yang
pada mulanya membuka lelang dengan harga tinggi,
kemudian semakin turun sampai akhirmnya diberikan
kepada calon pembeli dengan tawaran tertinggi yang
disepakati penjual melalui juru lelang (auctioneer)
sebagai kuasa penjual untuk melakukan lelang dan
biasanya ditandai dengan ketukan®,
Lelang dijelaskan dalam peraturan menteri keuangan
No.27/PMK.06/2016 yang membahas masalah petunjuk pelaksanaan

lelang. Bab 11 pasal 5 lelang terdiri dasi,2°

** Abdul Ghofur Anshori, Op.Cir, him. 123
%> Abdul Ghofur Anshori, Op. Cit, him. 122

% Peraturan Menteri Keuangan No.27/PMK.06/2016 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Lelang
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1} lelang eksekusi
lelang  untuk  mengimplementasihan  penetapan  atay
keputusan pengadilan , hal sama dengan itu termasuk
dokumen-dokumen lainnya, dan/atau melaksanakan
ketentuan dalam peratwan perundang-undangan.

2) Lelang non eksekusi wajib
Lelang Non Eksekusi Wajib adalah lelang untuk
melaksanakan  penjualan batang yang oleh peraturan
perundang-undangan diharuskan dijual secara lelang.

3) Lelang non eksekusi sukarela
Lelang yang dilakukan secara sukarela lerhadap barang
milik perorangan , badan usaha/badanhukum atau milik

Swasta,

5. Objek Lelang
Ide pokok benda yang dapat dijadikan bahan lelang harus
bermanfaat dan halal Benda yang menjadi bahan lelang vaitu benda

jaminan yang tidak dapat ditebus oleh rakin.

6. Prosedur Pelelangan Barang Jaminan Gadai
Adanya pendapat yang mengatakan bahwaBarang jaminan

tidak boleh dijual oleh orang yang menjaminkan, barang jaminan
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hanya boleh dijual oleh yang menerima gadai dengan syarat pihak
penggadal tidak dapat menebusnya saat jatuh tempo .

Ketika terdapat ketentuan pemasaran benda yang menjadi
objek lelang, hal yang dibolehkan untuk diimplementasikan dengan
syarat scbagai berikut :

a. Mengkaji terlebih dahulu informasi mengenai kondisi
rahn
b. Bisa mengundur masa pembayaran
€. Murtahin bisa memindahkan objek rahn kepada murtahin
lainnya asal mendapatkan izin apabila dia sangat
membutubkan  vang  dan  rahing  belum marmpu
membayarnya
d. Jika persyaratan yang disebutkan tidak dapat dipenuhi
maka nwrtahin dibolehkan untuk memasaikan objek rahn
dan kelebihannya akan diberikan kepada pihak rahin
Lima ‘hari sebelum  dilakukan penjualan akan diberikan
Pemberitahuan  kepada rahin  sebelum  melaksanakan penjualan
marhun: pengiriman surat ke alamat kepada rahin, ditefpon langsung.
Penentuan harga jual barang gadai akandicocokkan dengan
harga yang ada di pasaran pada saat akan dilakukan pelelangan
terhadap barang jaminan. Berkait dengan kelebihan hasil pelelangan

rahin berhak mengambilnya dengan renggang waktu yang diberikan

*7 Abdul Malik idris dan Abu Ahmadi, Terjemunan Ringkas Figih Isiam Lengkap,
Jakarta : Rineka Cipta, 1990, hlm. 59
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iaitu selama 12 bulan dan akan menjadi hak murtahin Jtka tidak
diambil oleh rahin yang akan disalurkan ke temmbaga amil zakat yang
dikelolah oleh pihak murtahin itu sendiri. Kemudian terkait dengan
dengan kekurangan hasil pelelangan tidak diwajibkan kepada rafin

untuk membayaimya.




BAB 1II
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi berupa data kemudian
melakukan investigasi terhadap data yang telah diperoleh. Secara lebih

jelas tata cara yang digunakan terhadap penulisan ini adalah:

A. Jenis Penelitian
penelitian yang dilakukan yaitu jenis penclitian deskriptif
kualitalif. Penelitian ini merupakan metode penelitian yauy berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek  sesuai dengan
kenyataan  dilapangan Penggunaan metode deskriptif  bertujuan
membuat deskiipsi; gambaran secata sistematis faktual dan mengenal

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena vang diselidiki.

B. Sumber data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
Data yang didapatkan pertama kali secara langsung di
lapanan, data primer juga disebut data mentah, dalam hal ini
bersumur dari pegawai pegadaian syariah Bantaeng.

2. Data Sekunder

35
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Data-data yang sudah ada dari sebelumnya, data
sckunder biasanya diperolel dari dari jurnal, buku, publikasi
pemerintah dan catatan-catatan yang berkaitan dengan data-data

vang dibutuhkan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik menghimpun data yang dipakai dalam
penelitian inn adalah.
1. Wawancara
Suatu komunikasi dengan tujuan mendapatkan berbagai
informasi yang dilakukan secata langsung agar dapat menggali
lebih dalam terhadap terhadap informasi yang diinginkan |
wawancara dilakukan dengan pegawai pegadaian syariah Pasar
Baru Bantaeng,
2. Dokumentasi
Suatu penyediaan. informasi yang akurat dengan bukti-
bukti yang ada untuk memperkuat informasi yang ada, informasi

yang didapatkan saat penelitian berlangsung .

D. Teknik Analisis Data
Dari semua data yang diperoleh dari lapangan saat penelitian,

kemudian penulis menganalisis dengan menggunakan kualitatif untuk
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menggambarkan  keadaan yang tejadiDalam hal ini penulis

menganalisis bentuk penerapan lelang datam Pegadaian Syariah.
Penelitian ini menggunakan berbagai teknik analisis data yaitu :

1. Reduksi data ialah metode mengkonversikan data ke dalam pola,
fokus, Kategori, atau pokok permasalahan tertentu.

2. Penyajian data ialah menampilkan data dengan cara
memasukkan data dalam  bentuk yang diinginkan seperti
membertkan penjelasan dan analisis.

3. Menarik kesimpulan ‘ialah mencari simpulan atas data vang

direduksi dan disajikan.



BAB IV

HASIL. DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Pegadaian Syariah Di Indonesia

Transaksi gadai telah dikenal sejak lama oleh masyarakat
indonesia. 3.000 tahun lalu sistem pegadaian telah diaplikasikan di
negara  cima, Dbenua  eropa  dan  faut  fengal  zaman
romawi”" Masyarakat Indonesia sudah terbiasa melakukan transaksi
hutang piutang dengan barang untuk dijaminkan schingga membuat
perkembangan pegadaian menjadi lebih cepat .

Sejak tahun 1946 gubernur jenderal VOC telah
mendirikan bank van leening sehingga masyarakat indonesia telah
mengenal - lembaga  pegadaian , bahkan masyarakai percaya
transaksi semacam pegadaian telah ada sejak dulu 2.

Guna untuk membantu masyarakat lolos dari pemerasan
melalul pinjaman, pemerintall membentuk lembaga padai yang
diberi namapegadaian dan menjadi lembaga gadai pertama di
Indonesia yang dibenuk di Jawa Barat pada tanggal 1 april 1901°°.

Masyarakatindonesia mengingin pegadaian yang berbasis syariah

indonesiahtml, diakses tanggal 9 Oktober 2020 pukul 22 ; 32

¥ Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, Jakarta : Sinar Grafika, 2008, him. 9
** Abdul Ghofur, Gadai Syariah DI Indonesia, Yogyakarta - Galah Mada

Umversnty Press, 2011, hlm.69
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dalam bentuk perusahaan guna untuk menerapkan prinsip-prinsip
islam  dalam pegadaian adalah menjadi  penopang berdirinya
pegadaian syariah pertama di Indonesia tanpa luka menjadi aspek-
aspek penting,
Sejarah Perum Pegadaian Syariah Cabang Pasar baru Bantacng

Pertama didirikan pegadaiansyariah Bantaeng ditujukan
agar dapat meninggalkan aktivitas yang mengandung riba yang
Jelas diharamkan dalam agama islam.

Pegadaian syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng terletak
di jalan di jalan Mongisidi 1 No. 136 Bantaeng. Pada awal
berdirinya perum pegadaian cabang pasar baru Bantaeny bertujuan
untuk memberikan pelayanan dana bagi masyarakat menengah
kebawah, dan tidak menutup kemungkinan bagi masyarakat
golongan atas, . permulaan jasa yang ditawarkan oleh perum
pegadaian cabang Pasar baru Bantaeng adalah jasa gadai..namun
beberapa tahun kemudian pegadaian pegadaian cabang majapahit
semarang  mampu memperluas usahanya dengan jasa arrum,

tabungan emas, pembiayaan amanah, pegadaian mobile, dl].

Visi, Misi dan Tujuan
a.  Visi
Menjadi perusahaan keuangan yang paling berharga di

Indonesia selaku pelaku besar keuanganyang menjadi



40

keinginan masyarakat’’. Visi ini bukanlah sesuatu vang
mustahil untuk dicapai.
b. Misi

I. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi
scluruh pemangku kepentingan dengan mengembangkan
bisnis inti.

2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan
mengembangkan bisnis baru untuk mienambah proposisi
nilai‘nasabah dan pemangku kepentingan.

3. Membenkan service excellence dengan focus nasabah
melaiut.
® Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital.
® Teknologi informasi yang handal dan mutakhir.

e Prakick manajemerntisiko yang koko.
¢ SDM yang profesional berbudaya kinerja baik ™.
¢. Tuuan
Pegadaian syariah scbagai lembaga keuangan syariah
non bank yang berdiri di tengah-tengah masyarakat diharapkan

mampu menyelesaikan  masalah  yang muncul dalam

3'https://www.pegadaian.co.id, diakses pada tanggal 12 Oktober 2020, 20:22

‘uhttps://www.pegadaian.cuid, diakses pada tanggal 12 Oktober 2020, 20:22
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masyarakat tersebut terutama masalah ekonomi adapun tujuan

berdirinya pegadaian syariah adalah®*:

. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama
golongan menengah kebawah melalui penyediaan dana atas

dasar hukum gadai, dan jasa di bidang ekonomi lainnya

" .

s,

4. S R\‘M«‘l'h‘,
AN

cabang untuk mengeluarkan pinjaman uang dan
melaksanakan bisnis lainnya serta menjadi wakil kepala
perseroan untuk membangun hubungan dengan pihak lain

dan masyarakat guna melaksanakan misi perseroan

2 https://www.pegadaian.co.id

* Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar baru)
pada tanggal 7 Agustus 2020
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b. Penaksir adalah sescorang yang bertugas untuk
menctapkan nifat  barang agar inendapatkan uang
pinjaman yang wajar agar dapat menjaga nama baik
perseroan dan mengawasi kegiatan keuangan.
¢. Kasir adalah seseorang yang bertugas untuk menerima
dan menyimpan pembayaran agar tercipta kelancaran
operasional..
d. Security adalah orang yang beriugas metjaga  dan
mengamankan harta perusahaan ‘dan nasabah dalam
kantor.
Produk-Produk

Pegadaian syariah menjalankan usahanya dengan
mengeluarkan produk produk yang bisa untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat. Produk-produk pegadaian syatial diantaranya®.

a. Ar-rahn (gadai syariah)

Jasa gadai im telah bersandar pada prinsip-prinsip
syariat , nasabah hanya akan dipungut biaya kelola dan
ijarah yang dapat digadaikan seperti emas, elektronik dan
kendaraan. *untuk memperoleh pinjaman hanya dengan
membawa kartu identitas ke loket penaksiran kemudian

akan mendapatkan pinjaman sebesar 90% dari taksiran

15

36

-

https.//www pegadaian.co.id

https://'www.pegadaian.co.id
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barang jaminan. Penebusan dilakukan kapanpun sebelum
Jatuh tempo (120 hari) baik dicicil maupun seluruhnya
dan ketika rahin tidak mampu menembusnyaakan
diberikan tambahan waktu yang sama yaitu 120 hari
berikutnya. Keuntungan produk ini yaitu pelayanan ini
dapat dilakukan di 600 outlet di seluruh indonesia, tidak
diwajibkan buka rekening baru, dapat dikirim langsung
ke rckening nasabah dan wasi banyak keuntungan
lainnya. Adapun ' persyaratan jika ingin mengajukan
pinjaman cukup dengan KTP, mempunyai benda vang
dapat tangguhkan dan menandatangani SRB.
. Arrum (Ar-rahn Untuk Usaha Mikro Kecil), pinjaman ini
ditujukan untuk pelaku bisnis mikro agar dapat
membentangkan bisnisiya, pelunasan pinjaman dapat
dicicil dan memakai BPKB kendaraan sebagai barang
tangguhan. .
1. Petsyaratan pinjaman’’
a) Memiliki usaha mikro/kecil yang memenuhi
kriteria kelayakan serta berjalan lebih dari satu
tahun dan imenjalankan usahanya secara sah secara

istam dan perundang-undangan RI.

7 https://www pegadaian.co.id
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b} Menyerahkan foto copy KTP, kartu keluarga, surat
nikah asli.

¢) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan
bermotor (BPKB) asli, foto copy (STNK) dan
faktur pembelian.

2. Keunggulan ar-rum yaitu transaksi dilakukan sesuai
fatwa DSN, kurung waktu pelunasan dan pinjaman
yang bervariasi mulai daii 12 sampai 36 bulan,
kendaraan * yang  dijaminkan tidak diambil yang
diambil hanya < BPKB, uang. pinjaman sampai
maksimal 400 juta dan  pioses pelayananiya pun
sangat mudah dan cepat.

C. Arrum haji, produk ini hanya memiliki persyaratan
sebagai pendaftar haji, KTP dan KK, dan jaminan emas
LM minimalnya 3.5 gram. Keunggulan dari produk itu
yaitu mendapatkan pembiayaan dan kepastian porsi dan
nomot haji, proses yang sangal mudah dan dipastikan
emas yang dijaminkan tersimpan dengan aman dan
mu’nah 0,95%.

d. Tabungan emas , adalah produk untuk menyimpan emas
yang memungkinkan masyarakat untuk menginvestasikan
emas dengan cara yang muda dan aman,

1. Keungguian
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a) Bisa dilakukan di aplikasi pegadaian syariah.

b) Harga jual dan buyback yang kompetitif

¢} Rendahya dana pengelolaan .

d) Dipastikan kerates 24 karat.

¢) Dapat meiakukan buyback mulai dari 1 gr.

f) Order cetak emas dapat dilakukan mulai dari
kepingan 1 gr.

g) mengirun tabungan emas mulai dari 1 .

h) Top up dapat dilakukan mulai lgr.

2. Persyaratan™

a) {(KTP/paspor) yang masih aktif

b) Mengisi formulir pembukaan Rekening Tabungan
Emas serta membayar biaya administrasi sebesar
Rp 10.060,- biaya penitipan sebesar Rp 30.000 - (
outlet pegadaian ) , biaya administrasi Rp 0,- dan
biaya penitipan Rp 30.000- (pegadaian syariah
digital).

¢) Bisa membeli emas kelipatan 0,1gr atau dengan Rp
8.780,- (1 desember 2020).

d) Jika ingin membeli emas 1 gram, maka harganya
adalah Rp 878.000,-. Tiba-tiba membutuhkan dana

tunai, saldo titipan emas anda dapat jual kembali

B . pegadaian.co.id
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ke pegadaian dengan minimal penjualan 1 gram
dengan  harga Rp 851.000,- untuk tanggal 1
desember 2020. Apabila ingin mengambi! wujud
emas blok dengan cetakan (1 gram, 2 gram, 5
gram, 10 gramn, 25 gram, 50 gram, 100 giam)
dengan membayar, biaya cetak sesuai dengan
kepingan yang dipilih.

Minmal saldo rekening  adalah 0,1 Bran.
Transaksi pencetakan emas bisa dilakukan di
kantor cabang dimana tempat membuat tabungan
rekening  dengan  memperlihatkannya  beseria

dengan identitas asli.

¢. Amanah adalah pinjaman untuk pembelian kenderaan

bermotor vang dirujukkan terhadap pepawal internal dan

eksternal dan profesian!.

1.

Keunggulan

a)

b}

)

d)

Layanan amanah tersedia di outlet pegadaian
syanah di seluruh Indonesia.

Uang muka terjangkau

Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 sampai 60
bulan

Proses pengajuan cepat dan mudah

Dana pengelolaan minim dan angsuran nya teratur
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f) Negosiasi yang berbasis syariah
2. Persyaratan’

a) Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta
minimal telah bekerja selama 2 tahun

b) Melampirkan  kelengkapan : foto copy KTP
(suami/istri), foto. copy KK, foto copy SK
pengangkatan scbagai pegawai. Karyawan tetap,
rekoinendasi atasan langsung, dan siip gaji 2 bulan
terakhir.

¢) Memuat aplikasi amanah

d} Uang kancing untuk motor 16% sedang mobil 20%

e) Memaraf akad amanah

f. Pegadaian Mobile
Mobile  pegadaian adalah produk jasa untuk
membuat usaha. kerja sama antara nasabah dengan
pegadaian untuk mendapatkan bisnis elektronik payment
yang dapat diakses melalui smartphone™.
1. Keunggulan
a) Pulsa dengan harga minim , dapat dipasarkan

ataupun untuk kepertuan pribadi

4 plikasi Sahabat Pegadaian, 1hid,.

Aplikasi Sahakat Pegadaian, Ihid.
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b) Pengoprasian murah

¢) Registrasi tidak dipungut biaya

d) Pengisian top up saldo minimal rp. 50.000,.-
maksimal rp. 5.000.000,- tidak perlu surat izin
usaha.

¢) Bebas transaksi kapan saja dan dimana saja.

7. Cara Melakukan Transaksi Di Pegadaian Syariah Cabang Pasar

Baru Bantaeng

a. Proses penggadaian*":

1

2.

Bawa KTP ,customer card dan barang

Mengisi surat isian dan memberikan kepada penaksic
Dapat mengambil uang dengan cara menunggu paling
lama 15 menit

Memastikan  besaran uvanp  yang  dianibil  sesuai
taksiran

Tidak melupakan tanggal kadaluarsa dan dapat di
tambah masa pinjaman

Memperpanjang masa pinjaman hanya dengan

membayar dana pengelolaan

2
L. Proses pencbusan™.

1.

Membaawa (SRB) dan KTP

*Observasi di Pegadaian Syariah Pasar Baru

R0bservasi di Pegadaian Syariah Pasar Barn
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2. Melunasi kewajiban yang tertulis di SRB
3. Sebelum keluar dari pegadaian periksa barang apakah
ada kerusakan
8. Benda yang dapat ditangguhkan yaitu emas, logam mulia,
handphone, taptop,motor dan mobil dan lainnya.
9. Prosedur pelaksanaan lelang benda jaminan gadai di Pegadaian
Cabang Pasar Baru Bantaeng
Kebanyakan masyaiakatindonesia memilih masalah
yang relatif sama_yaitu masalah keuangan hal in pegadaian
hadir ditengah masyarakat untuk mengatasi masalah keuangan
yaug relaul lebih singkat dan mudab, dilihat dari petsyaratan
yang diberikan cenderung gampang untuk dipenuhi agar
masyarakal yang ingin mengajukan pinjaman tidak merasa
teibebani olel persyaratan
Pegadatan memberikan pinjaman gadai dimana untuk
mengajukan pinjaman harus memberikan barang jaminan atau
tanggungan untuk selang waktu yany telah ditetapkan,
Waktu yang diberikan oleh murtahin kepada rahin
setelah dilakukan akad gadai untuk menebus barang jaminannya
iaitu 120 hari kemudian 5 harsi setelah itu adalah waktu untuk

melakukan perpanjangan akad untuk 120 hari selanjutnya *.

** Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar bar)
pada tanggal 7 Agustus 2020
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Jalan  terakhir yang akan dilakukan oleh pihak
pegadaian ketika rahin tidak mampu lagi untuk memenuhi
kewajibannya adalah dengan cara menjual atau melelang barang
tangguhan, namun sebelum melaksanakan hal tersebut ada
beberapa upaya yany dilakukan oleh pihak pegadaian kepada
rahin  yaitu dengan memberikan pemberitahuan berupa
peringatan lisan maupun telepon kemudian memberikan surat
peringatan bahkan sampal meminta nasabal datangke kantor
cabang guna untuk ‘melakukan musyawarah demi mencapai
solusi terbaik agar dilakukan penjualan terhadap barang jaminan
tahin.

Ketika rahin  tetap tidak mampu memenuhi
kewajibannya untuk melunasi hutangnya, maka jalan satu-
salunya yang akan diambil adalah dengan cara melelang
berdasarkan prosedur yang ada rahin akan diberitahu 7 hari
sebelum pelaksanaan, kemudian barang jaminan akan ditentukan
nilai juainya, setelah pelelangan betlangsung  dan  barang
Jaminan telah terjual maka hasil penjualan akan dipakai untuk
menutupi hutang rahin kalaupun dari hasil penjualan memiliki
kelebihan maka akan diberikan kepada rahin dan kekurangannya

tidak dibebankan kepada rahin*.

* Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar bar)
pada tanggal 7 Agustus 2020
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sistem jual beli adalah sistem yang diterapkan juga terhadap
sistemn lelang yang dilaksanakan di pegadaian syariah cabang
Pasar Baru Bantaeng, seperti dan telah dijelaskan sebelumnya
yaitu ketika masa pinjaman telah berakhir maka akan dilakukan
penjualan terhadap barang jaminan apabila rahin tidak datang
untuk menebusnya.

Pencatatan terhadap penjualan barang gadai di
pegadaian syatiah Bantaeng adalah lelang walaupun sistem yang
diterapkan adalah _jual beli dikarenakan agar tetap menganut
sistem syarigh akan tetapi ada aturan perseroan yang harus
ditkuti. Hal ini disebabkan karena pegadaian syariah dihacuskan
membayar pajak lelang,

Sebelum melaksanakan pelelangan pimpinan cabang
akan membentuk panitia lelang di mana ada ketua dan dua
penaksir, serta persiapan yang akan disiapkan tetlebih dahulu
yaitu persiapan pelclangan benda jaminan seminggu sebelum
Jadwal yang telah ditentukan

Benda jaminan yang telah jatuh tempo seminggu
yang lalu akan di Ielang pada hari sabtu pada jam operasional

pegadaian , barang jaminan emas yang akan dilelang akan
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mengatur harga pada hari jum’at dikarenakan tidak ada harga
pada hari sabtu® .

Barang yang akan dilelang akan ditaksir ulang dan
taksirakan dicatat oleh pelaksana lelang di halaman belakang
SRB. Barang akan dijual setara dengan yang dipinjamkan
ditambah dengan dana simpang dan pengelolaan .

Ketika dalam pelelangan ada marhun tidak laku akan
dilakukan pelunasan adininistiasi sebesar dan pinjaman | bahkan
ketika dalam satu_bulan marhun tetap tidak laku maka akan
dilakukan penurunan harga menjadi lebih rendah bahkan bisa di
mutasi ke kantor cabang lainnya namun scbelum ini harus

dilakukan pengajuan kepada kantor wilayah.

B. Mekanisme  Pelaksanaan Lelang Benda Jaminan Gadai
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Rahn di
Pegadaian Syariah

Pelaksanaan lelang pada saat ini sangat perlu untuk
diperhatikan agar dapat menciptakan transaksi yang adil dan
tidakmenimbulkan terjadi kecurangan yang dapat dilakukan oleh pihak
tertentu sechingga dapat merugikan bagi salah satu pihak. Dengan data
yang diperoleh penulis menganalisis dengan cara wawancara langsung
dengan  Kepala Unit Pegadaian Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng,

kemudian diolah dengan fatwa DSN tentang rahn yang menjelaskan

*% Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar bar)
pada tanggal 7 Agustus 2020

o
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masalah penjualan benda jaminan gadai. Untuk mengetahui apakah
dalam pengaplikasian penjualan di Pegadaian Syariah cocok dengan apa
yang disebutkan dalam fatwa.

Hasil yang didapatkan sebagai berikut :

Ibu HI. Juslina, SE. menyampaikan dan menjelaskan hal
yang terkait dengan pelaksanaan jatuh tempo bahwa

"ketikarahin telah jatuh tempo maka kami dari pihak
pegadaian akan memberikan peringatan kepada rahin  untuk
segeta  melunasi  kewajibannya dan  kami  memberikan
setidaknya jangka wakiu selama 5 hari. Peringatan yang
diberikan berupa surat peringatan jatuh tempo yang dikirim
langsung ke alamatrahin, ataupun dengan cara penyampaian
langsung melalui telepon. Kemudian akan disampaikan
langsung oieh pimpinan cabang apabila waktu tenggang yang
diberikan alc(an habis bahwa barang jaminan akan di eksekusi

(dilelang)".
Ada pun ayat yang berkaitan dengan hal tersebut iaitu surah

Al-Bagarah ayat 280 :

;lnsu&els b!é!sjj;‘—.;‘,is, ;&ijé"é”:' u-h%'!,.:: §:):-‘-‘-‘°33UL’SCJ!J

Terjemahan:
“Dan jika (orang yang berhuiang itu ) dalam kesukaran, maka
beriluh ' lungguh  sampai  diu  berkelupungan.  Dun
menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) itu, lebih baik
bagimuy, jika kamu mengetahui’”"

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan

kita agar dapat membetikan waktu lebih kepada orang yang sedang

*® Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar bar)
pada tanggal 7 Agustus 2020

4-’Departemen Agama RI, 4/-Qur'an dan Terjemahan, Bandung : Diponegoro,
2002 hlm.37
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kesusahan untuk memenuhi kewajibannya dan itu hukumnya wajib, dan
Jika ingin membebaskan atau mengikhlaskan hutang tersebut sunnah
hukumnya dan berbaik hati seperti itulah orang yang diberikan pahala

yang besar, begitupun dengan hadist Rasulullah SAW:

it

—

Ay gy g alis o G alis Al aiay 3 1 pwin ST G

Terjemahan :

“Barang siapa yang memberi tenggang waktu bagi orang
yang berada dalam kesulitan untuk melunasi hutangnya atau
bahkun membebaskan hutungnye: maka dia akan mendapat
naungan Allah. (HR. Muslim No. 3006)" "

jika dilihat dari fatwa DSN ' yang. memperkenankan aturan

jika jatuh tempo maka pihak pegadaian wajib memberikan peringatan
kepada = rahin agar segerah melunasi kewajibannya. Dalam
pelaksanaannya terkait dengan pemberitahuan jatuh tempo di Pegadaian
Syartah Cabang Pasar Baru Bantacng dapat dikatakan telah sesuai
dengan fatwa DSN No.25/DSN-MUI/I1/2002.

Ibu Hj. Juslina, SE. memaparkan hal yang terkait ketika
rahin lidak memenuhi kewajibamiya di Pegadaian Syariah Cabang
Pasar Baru Bantaeng bahwa :

"Apabila rahintidak dapat untuk memenuhi kewajibannya

setelah diberikan peringatan, maka murtahin akan melakukan

pelelangan/eksekusi  terhadap barang jaminan gadai milik
rahin. Pelelangan dilakuakan dengan maksud agar hasil

penjualan marhun dapat digunakan untuk menutupt

kewajiban  rahin beserta jasa simpan dan perawatan
benda".*’

*Sunan At Tirmidzi, Sholih Mustim, Hadits no.3006, Semarang : Toha putra, t.th,
him. 28

*Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar bar)
pada tanggal 7 Agustus 2020
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Adapun kaidah figih yang berkaitan dengan hal ini yaitu:
O~ 368 Aaibaia ol diall dalias (e oSk i (S
lerjemahan:

“Setiup syarat untuk kemaslahatan akan atau diperilakukan
oleh akad tersebut maka syarat tersebut diperbolehkan™°

Dilihat dari fatwa DSN dijelaskan bahwa apabila rahin tetap
tidak dapat melunasi hutangnya, maka marhun dijual paksa/dieksekusi
melalui lelang sesuai syariah. Dengan penjclasan diatas maka dapat
dikatakan babwa pelaksanaan dalam Pegadaian Syanah Cabang Pasar
Batu Banlaeng iclah sesuai  dengan falwa DSN  No.25/DSN-
MUI/IIL/2002.

Ibu Hj. Juslina SE. menjelaskan terkait dengan hasil
penjualan marfun di Pegadaian Syaviah Cabang Pasar Baiu Bantacng
bahwa:

"Dari hasil penjualan marhun akan  digunakan untuk
menutupi atau melunasi kewajiban rahin seperti marhun bih
(biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar),
ufrah, biaya lelang dan biaya pembeli.hasil penjualan marhun
akan diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi sebesar
lakunya marhun. Ketika hasil penjualan memiliki kelebihan
akan di kembalikan kepada rahin dan diberikan waktu selama
1 tahun untuk mengambilnya, namun apabila rahin tetap
tidak mengambilnya maka itu menjadi hak pegadaian dan
akan digunakan untuk kebajikan umat yang dikelola sendiri
oleh Pegadian Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng.
Sedangkan apabila hasil penjualan marhun tidak dapat

*°A.Djazuli, kaidah-kaidah figik. Jakarta - Kencana Prenada Media Group, 2010
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memenuhi kewajiban rahin, maka dari pegadaian sendiri
tidak akan mewajibkan ra/in untuk membayarnya” !

Dilihat dari pemaparan diatas terkait hasil penjualan marhun
di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng dapat dikatakan
telah sesuai dengan fatwa DSN yang menyebutkan bahwa hasil
penjualan  marhun  digunakan untuk melunasi hutang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayarkan. Sedangkan
terhatt dengan kelebihan daii kekurangan hasil penjualan marfuun di
Pegadaian Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng dapat dikatakan belum
sesuat dengan fatwa DSN | dalam ketentuan Fatwa DSN disebutkan
rahin - diwajibkan membayar atas kekurangan dari penjualan  dan
menjadi miliknya jika ada kelebihan dari penjualan. Kompilasi Hukum
Ekonomi  Syariah (KHES) membahas mengenal  kelebihan dan
hekurangan dasi hasil -penjualan marhun pada pasal 367 ayat 4 yang
berbunyi " kelebihan hasil penjualan menjadi milik pemberi gadai dan
kekurangan menjadi kewajiban pemberi gadai”.

Kelebitan maupun kekurangan dasi penjualen marhun di

jelaskan dalam surat An-Nisaa: 29 -

GB 530 3% o Y Jhably s &80 a0 3G Y sl W
B 88 DR B sl 5B Y 52 akie ol 55

Terjemahan :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama

*'Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit syariah pasar bar)
pada tanggal 7 Agustus 2020
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suka di antara kamu. Dan Janganlah kamu membunuh dirimu;

sesungguhnya Allah adalah maha penvayang kepadami®™”,

Ayat ini dipakai oleh penulis sebab ayat ini sesuai kaitannya
dengan sisa penjualan yang akan diberikan kepada rahin. Ayat ini
menjelaskan bahwa jangan kita memakan harta saudara kita dengan
sccara yang bathil, kecuali ketika ada kesepakatan yang dilakukan
antara dua belah pihak dan suka sama rela antara kedua pihak.
Kaitannya dengan kelebihan hasil penjualan dengan ayat di atas adalah
ketika ada kelebihan daii hasil penjualan marfiun maka itu adalah hak
milik dari rahin dan murtahin dilarang untuk mengambilnya karena
tidak mempunyai hak atas kelebihan hasil penjualan tersebut kecuali
ratun wengikhlaskannya atau tidak mengambiinya sainpai batas wakiu
maka itu akan menjadi hak mmurtahin.

Dilihat dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
pelelangan & Pegadaian Syariah Cabang Pasar Baru Baniacng, tidak
sama dengan Fatwa DSN tentang Rahn, karena dalam Fatwa DSN dan
surat bukti rahn disampaikan bahwa rahin wajib membayar atas tidak
cukupnya hasil dari penjualan marhun namun dalam pelaksanaannya di
Pegadatan Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng, pihak rahin tidak

diwajibkan untuk membayar kekurangan dari hasil penjualan marhun.

52Depanemen Agama R, Op.Cit., him 65
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C. Prosedur Pelaksanaan Lelang Benda Jaminan Gadai Dalam
Tinjauan Hukum Islam
Penjualan benda jaminan dilaksanakan pada tanggal dan
lokosi yang ditetapkan, sebelum dilaksanakan akan disampaikan terlebih
dahulu kepada kepada nasabah dan masyarakat umum bahwa akan
dilaksanakan pelelangan.
Biasanya pelelangan dilakukan karena beberapa hal yaitu:
a. Kelika jaiuh  tempo, rafun tidak dapat melunasi
hutangnya

b. Ketika jatuh tempo, rahin tidak memperpanjang waktu

pinjaman dengan keteniuan yang telah diatur pihak
pegadaian
Ketika  rufiin tidak bisa melunasi hutangnya tiaka pihak
pegadaian akan memberikan peringatan, setelah diberikan peringatan
rahin belum mampu menebus kewajibannya, maka akan diberikan surat
petingatan, namun rahin tetap tidak menebus hutangnya maka di hari
berikutnya pihak pegadaian akan melapor ke pihak kanwil bahwa akan
di laksanakan pelelangan terhadap barang jaminan gadai yang tidak
dapat di tebus oleh rafin,
Sebelum  dilakukan pelelangan  pihak pegadaianakan
melakukan upaya dengan cara memanggil langsung rahin agar pergi ke

kantor untuk negosiasi dengan tujuan mendapatkan  solusi  untuk
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menghindari benda jaminannya tidak dijual (lelang). Adapun hal yang
disarankan yaitu gadai ulang, minta tambah, ambii sebagian, ataupun
dengan caramencicil.

Setelah melakukan negosiasi terhadap rahin dengan cara-cara
yang dibetikan ruhin masih belum menebus hutangnya ataupun, dari
pihak murtahin harus melaksanakan lelang.

Implementasi prosedur penjualan. (lelang) di Pegadaian
syaifah Bantaeny.

Hal yang akan diimplementasikan ‘cleh murtahin ialah
penetapan waktu .bfasanya pada har ke 125 dari tanggal 10 (untuk
piyaman tanggal 1 sid 10), pada hati 125 dari tanggal 28/29/30/31
(akhir bulan) untuk pinjaman tanggal (21 s/d akhir bulan)™.

Penetapan waktu transaksi penjualan oleh pimpinan wilayah
metwuk pada saran oleh manajer cabang. Dua bulan sebelum tahun
anggaran selesal manager cabang akan menyarankan waktu penjualan
(lelang) untuk kesepakatan pinjaman tahun anggaran kedepannya .

Prosedur implementasi yany akan dilakukan di Pegadaian
Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng setelah penetapan tanggal, yaitu
cara memperlihatkan barang, cara mempengaruhi calon pembeli, cara
menetapkan harga akhir, cara melaksanakan ijab gabul dan cara

penyerahan barang.

**Buku Pedoman Pegadaian Syariah, Pedoman Operasional Gadai Syariah, him.
VIB.I
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Dilihat dari data yang diperoleh dari hasil wawancara terkait
dengan praktik lelang di Pegadaian syariah Bantaeng, dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Terkait dengan cara memperlibatkan barang lelang kepada
nasabah. Ibu Hj. Juslina, SE. menyanpaikan dan meyelaskan bahwa :

"Kami akan menawari nasabah yang datang ke kantor untuk
membeli barang yang akan kami lelang. Kami akan
menjelaskan kondisinya kalaupun terdapat kecacatan pada
barang tersebut kami akan memperlihatkan kepada calon
pembeli dan kami membebaskan kepada calon pembeli
untuk _melihat dengan ' jelas barang tersebut tan

menyembunytkan sedikitpun kecacatan barang tersebut”

Dalam praktik pelaksanaannva pihak pegadaian menawari
nasabah yang datang ke kantor dan menjelaskan mengenai barang yang
dilelang = dengan memperlihatkan kondisi tanpa menyembunyikan
kecacatan yang feidapal pada barang tersebut, hal ini dilakukan olel
pihak pegadaian agar calon pembeli dapat tertarik untuk membeli
barang yang dilelang, pihak pegadaian pun membebaskan bakal
konsumen uniuk menatap lebih pasti benda vang dijual (ielang) . hal ini
dapat dikatakan bahwa pelelangan barang jaminan gadai di Pegadaian
Syariah Cabang Pasar Baru Bantaeng tidak mengandung unsur gharar .
seperti yang dijelaskan pada al-qur’an, an-Nisa :29 |
Ge 5055 055 O VI el A a0l 13RI Y 5 ol G

=° - e’ e - 'E A“_‘g,,’{%’ L ‘,&g’o-... . .-
M) 1 G i G il | 5 Y 5 & a5

Terfemahan :

**Hasil wawancara dengan ibu hj. Juslina, SE (Pengelola unit pegadaian syariah
pasar baru bantaeng) pada tanggal 7 Agustus 2020
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalun perniaguun yung berluku dengan suka samu-
suka di antara kamu. Dan jangan kamu membunuh dirimu
sesungguhnya  Allah  adalah  Maha Penyayang
Kepadamu. (QS. AN-Nisaa : 29)>"

firman ini menggambarkan bahwa transaksi niaga . maka

dengan transaksi niaga harta benda itu beredar dari seseorang ke yang
lainnya. hal penting yang terdapat dalam ayat ini yaitu transaksi yang
dilakukan harus saling ridha dan salingmenguntungkan dengan cara
yang halal. Transaksi jual beli yang berdasarkan salin ridha dan

salingmenguntungkan oleh kedua pihak bisa dilakukan .

terkait dengan cara mempengaruhi calon pembeli, by Hj.

Juslina, SE jelaskan bahwa :

"Untuk mempengaruhi calon pembeli, kami akan mencuci
barang terscbut agar terlihat menarik oleh calon pembeli,
kemudian kami akan mengecek ulang barang vang akan
dilelang di hadapan calon pembeli untuk memperlihatkan
kepada pembeli bahwa barang yang kami tawarkan masih
berfungsi dengan baik dan memperlihatkan kepada pembeli
apakah terdapat kecacatan pada barang tersebut, kami Juga
menawarkan harga  yang sesuair dengan kualitas barang

tersebut” >

Dalam praktiknya sebelum melakukan pelelangan, pihak
pegadaian akan terlebih dahulu mencuci semua barang yang akan
dilelang ini bettujuan agar calon pembeli lebih tertarik terthadap barang

yang ditawarkan pihak pegadaian, kemudian pihak pegadaian

% Departemen Agama RI, Op.Cit, him.65
**Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Juslina, SE (Pengelola Unit Pegadaian Syariah
Pasar Baru Bantaeng) pada tanggal 7 Agustus 2020
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menjelaskan tentang ciri-ciri kondisi barang vang akan dilelang di
hadapan calon pembeli, ini dimaksudkan agar pembeli mengetahui
kondisi sebenarnya dari barang yang ditawarkan apakah terdapat
kecacatan. Pihak pegadaian juga menawarkan harga yang sesuai dengan
kualitas Darang dan biasanya pegadaian menawarkan harga kepada
pembeli lebih rendah daripada harga pasaran tetapi tetap diatas jumlah
pinjaman rahin. Dimaksudkan agar pembeli tidak merasa di rugikan
Karena barang tersebut bakan baiang yang baru tetapi kualitasnya masi
bagus, hal ini juga menguntungkan pihak murtahin dan pithak rahin
karena pihak rahin akan terbebas dari kewajibannya dan murtahin
mendapatkan  kembali uang  yang  dipinjamkan kepada rahim.

dijeluskan dalam Al-Qur'an firman dalam surah al-Bagarah ayat 188:

5 s 15 et 0 38 b, 250 13
£ 3 iy

Terjemahan :
“Dan  janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebuhagian yang luin di antura kamu dengun jualun yung
bathil dan (janganlah) kamu membawa harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian dari harta
bendu orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, puadahal
kamu mengetahui’’".

Dilihat dari penjelasan diatas bahwa sistem operasional

terkait dengan cara mempengaruhi pembeli tidak mengandung unsur

5 Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 59
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&harar (penipuan), maka dari itu dapat dikatakan bahwa terkait dengan
cara  mempengaruln peimbeli, Pegadaian Syariah Cabang Pasar Baru
Bantaeng telah sesuai dengan syariat islam berdasarkan ayat diatas.

Terkait dengan masalah penetapan harga akhir Ibu Hj.
Juslina, SE memaparkan bahwa -

"untuk menetapkankan harga akhir.  Setelah terjadi

penawaran dari calon pembcli- dan penawaran harga yang

diajukan oleh pembeli telah cocok maka kami akan

menetapkan  harga akhir sesuai  dengan harga vang

ditetapkan" *®

Dalam pelaksanaannya sebelum penetapan taksiran terakhir,
biasa berjalan penawaran dari konsumen. Negosiasi dilaksanakan guna
mencapaikesepakatan harga dani dua semua pihak. Setelah ada
kecocokan harga antara pembeli dan pihak pegadaian, maka pihak
pegadatan akan inenelapkan harga akhii sama seperti harga yang ada.
Negosiasi dilakukan dihadapanmasyarakat dan kadang calon pembeli
pemborong mereka sudah memiliki harga lelang sendiri  artinya
ditawarkan setelah dicek kualitasnya baiu mengliiung harga yang
mereka inginkan.

Dengan ini, murtahin tidak memakai sistem harga tinggi-
tinggian pada waktu tawar menawar dalam lelang. Murtahin sadar
kalau sistem ini melanggar aturan yang dapat dalam agama islam. Hal

ini telah sesuai dengan syariat islam.

*®Hasil Wawancara dengan Ibu Hj Juslina,SE { Pengelola Unit Pegadaian Syariah
Pasar baru Bantaeng) pada tanggal 7 Agustus 2020
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Terkait dengan dengan cara ijab gabul dan penyerahan
barang sctelah penetapan harga akhic, Tbu Hj. Juslina menjelaskan
bahwa :

l)ab kabul akan kami lakukan apabila pembeli telah setujuh
dengan harga yang telah disepakati, setelahmelihat kondisi
barang. Ljab gabul dilakuakan dengan cara pihak pengadaian
mengatakan menjual kepada pembeli sebagai ijab dan
disambut oleh pembeli .sebagai tanda gabul. Dan
menyerahkan bukti pmbelian menggunakan surat rahn yang
telah ditanda tangani betsama"”’.

dalam pelaksanaannya ijab gabul akan dilaksanakan setelah
penetapan harga akhir dan pembeli telah meiihat kondisi barang yang
dilelang apakah terdapat kecatatan ataw tidak. Kemudian akan
dilakukan ijab qabul dengan cara pihak pegadaian menyatakan menjual
barang terscbut kepada pembeli sebagai tanda ijab dan disambut oleh
pembeli sebagai tanda gabul dengan menggunakan babasa tisan dan
pembeli membayar. dengan harga yang telah disepakati, kemudian
diserahkan tanda pembelian berupa surat rahn yang disepakati bersama.
Maka pada pelaksanaan akad i tidak terdapat pemaksaan dalam
tatacara yang dilakukan serta kedua belah pihak telah rela ataupun
merelakan. Dengan selesainya ijab qabul berarti pihak pembeli telah
setujub  untum  membeli benda sesuai dengan  harga sepakatan
akhir.Penyerahan barang dilakukan setelah ijab qabul selesai dan

pembeli  berhak membawa pulang barang tersebut setelah

menyelesaikan kewayiban sesuia dengan persyaratan yang ada. Dengan

*Wawancara terhadap Ibu Hj. Juslina , S E., pada tanggal 7 Agustus 2020
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penjelasan proses ijab qabul diatas dapat dikatakan bahwa tidak
terdapal unsur keterpaksaan dalam tata caranya, dan Jjuga kedua belah
pihak salin rela merelakan. Hal ini menggambarkan pelaksanaan akad,
pemberian barang yang dioprasionalkan oleh Pegadaian Syariah
Bantaeny telal sesuai dengan syariat islam

Yang didapatkan dari pengkajian dapat digambarkan bahwa
pengaplikasian lelang oleh pegadaian syariah Bantaeng berdasar pada
al-qui’an dan hadits.

Pelaksanaan lelang yang diterapkan olch pegadaian syariah
Bantaeng benar dalam pandangan syariat islam dap tidak dan tidak ada

unsur bungah di dalamnya yang berjiwa erugikan.



BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hasil yang didapatkan, dapat digambarkan bahwa jika dirujuk dari
fatwa DSN no. 25/DSN-MUI/II1/2002, vaitu mengenai masa jatuh
teinpo, penjualan paksa/‘eksekusi (lelang) | hasil penjualan marhun
maka mekanisme pelelangan benda yang digadai di pegadaian
Syariah Bantaeng sudah sama dengan fatwa terscbut. Selain itu
tentang kekurangan yang didapat dari penjualan marhun belun
sama dengan aturan yang ada. Dapat digambarkan  mengenai
mekanisme pelelangan yang dilaksanakan sceara keseluruhan tidak

sama dengan aturan DSN, akan tetapi tidak melanggar aturan

dalam islam.

2. Melihat dari proscdur pelelangan benda yang dijaminkan dalam
praktiknya telah berdasarkan dengan dalil dalit Al-Qui'an dan Al-
Hadits, semacam cara menunjukkan barang dan lainsiya.

B. Saran

Dilihat dari mechanism dan procedure pelelangan benda

yang di gadai dalam pegadaian syariah Bantaeng telah sesuai dengan

fatwa DSN dan berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits , agar supaya pihak

pegadaian terus fetap mempertahankan sistem yang dioprasionalkan.
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